Prosiding Seminar Nasional Manajemen

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/PSM/index

Vol 3(2) 2024: 23068-23076

ISSN: 2830-7747; e-ISSN: 2830-5353

Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan
pada PT Panorama Tours di Jakarta Barat

Zulfikar Azis !, Fahmi Susanti 2

12Program Studi Manajemen, Universitas Pamulang

email: zulfikarazis12@gmail.com

INFO ARTIKEL

ABSTRAK

Diterima Agustus 2024
Disetujui Agustus 2024
Diterbitkan Agustus 2024

Kata Kunci:
Disiplin Kerja, Motivasi
Kerja, Kinerja Karyawan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Disiplin
Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT
Panorama Tours Di Jakarta barat. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 85
responden dengan penyebaran kuesioner melalui google form. Analisis
data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik,
analisis regresi sederhana dan berganda, koefisien korelasi, koefisien
determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah disiplin
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 40%. Uji hipotesis diperoleh t hitung >t
tabel atau (7,442 > 1,988), hal ini diperkuat dengan probability
signifikansi 0,00 < 0,05. Motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar
53,2%. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (9,711 > 1,988),
hal ini diperkuat dengan probability signifikansi 0,00 < 0,05. Disiplin
dan Motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 7,504 + 0,344X1 +
0,482X2. 0,801 artinya variabel Disiplin (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
mempunyai tingkat hubungan yang Sangat Kuat terhadap Kinerja
karyawan (Y), dengan koefisien determinasi sebesar 64,2%.Uji
hipotesis diperoleh nilai Fhitung>Ftabel atau (73,421> 2,715), hal ini
juga diperkuat dengan p value<Sig.0,05 atau (0,00 < 0,05).

ABSTRACT

Keywords:

Work Discipline, Work
Motivation, Employee
Performance

The purpose of this study was to determine the Influence of Work
Discipline and Work Motivation on Employee Performance at PT
Panorama Tours in West Jakarta. The method used is quantitative with
an associative approach. The sampling technique used saturated
sampling and obtained a sample of 85 respondents by distributing
questionnaires via google form. Data analysis used validity tests,
reliability tests, classical assumption tests, simple and multiple
regression analysis, correlation coefficients,determination coefficients
and hypothesis tests. The results of this study are that discipline has a
significant effect on employee performance with a determination
coefficient value of 40%. Hypothesis testing obtained t count™> t table
or (7.442> 1.988), this is reinforced by a probability significance of
0.00 <0.05. Work motivation has a significant effect on employee
performance with a determination coefficient value of 53.2%.
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Hypothesis testing obtained t count> t table or (9.711> 1.988), this is
reinforced by a probability significance of 0.00 <0.05. Discipline and
Work Motivation simultaneously have a significant effect on employee
performance with the regression equation Y = 7.504 + 0.344X1 +
0.482X2. 0.801 means that the variables Discipline (X1) and Work
Motivation (X2) have a Very Strong relationship to Employee
Performance (Y), with a determination coefficient of 64.2%.
Hypothesis testing obtained a value of F count> F table or (73.421>
2.715), this is also reinforced by the p value <Sig.0.05 or (0.00 <0.05).

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aspek terpenting di dalam perusahaan. Tanpa adanya sumber
daya manusia maka perusahaan tidak akan berjalan dengan semestinya dan perusahaan tidak akan bisa
mencapai tujuan yang telah ditetapkannya. Dalam hal ini sumber daya manusia harus mendapat banyak
perhatian. Artinya perusahaan harus memperhatikan sumber daya manusia yang dimilikinya. Dalam
memperhatikan sumber daya manusia yang dimilikinya, perusahaan bisa melakukan beberapa cara agar
kinerja sumber daya manusia yang dimilikinya meningkat seperti dengan membuat peraturan-peraturan
yang harus dipatuhi dan memberikan karyawannya suatu pelatihan akan disiplin kerja dan mtoivasi
kerja. Demi usaha pencapaian tujuan perusahaan, maka perlu adanya peningkatan Kinerja karyawan.

Panorama JTB Tours merupakan transformasi dari Panorama Tours, sebagai perusahaan tour
& travel yang telah dikenal sejak 1998. Panorama JTB Tours adalah hasil sinergi antara dua perusahaan
ternama: Panorama Group dan JTB Corporation, untuk lebih kuat dan luas dalam menjangkau dan
melayani masyarakat di tanah air pada segmen Travel & Leisure. JTB Corporation sendiri sebagai
pemain Pariwisata global yang telah beroperasi selama lebih dari 100 tahun dengan jaringan di 37
negara menjadikan Panorama Group sebagai partner handal di Indonesia dalam rangka pengembangan
dan perluasan market-share secara nasional.

Menurut Mangkunegara (2019:67), “pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Peningkatan Kinerja karyawan akan membawa kemajuan
bagi perusahaan untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil. Oleh
karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan Kinerja karyawan merupakan tantangan manajemen yang
paling serius, karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan
tergantung pada kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada didalamnya. Demikian juga
peningkatan kinerja karyawan pada PT Panorama Tours.

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan
organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin
terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal.
Adapun bagi karyawan akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan. Sehingga akan menambah
semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian karyawan dapat melaksanakan
tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal
mungkin demi terwujudnya tujuan organisasi. Fenomena disiplin kerja karyawan pada PT Panorama
Tours Berdasarkan hasil pengamatan pada bulan April 2024 dari beberapa karyawan ternyata masih
rendahnya tingkat disiplin pada karyawan, masih adanya karyawan yang melanggar peraturan terutama
pada absensi, masih banyak juga karyawan yang tidak tepat waktu pada saat jam masuk kerja, masih
adanya karyawan yang izin pada saat jam kerja, hal ini terjadi dikarenakan kurangnya pengawasan kerja
terhadap karyawan dan kurang tegas untuk memberikan sanksi kepada para karyawan.

Menurut Edy Sutrisno (2019:146) “Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi seringkali diartikan pula sebagai
faktor pendorong perilaku seseorang. Motivasi akan muncul apabila manusia sudah merasa dipenuhi
segala kebutuhannya, oleh karena itu apabila kebutuhannya tidak terpenuhi maka akan menimbulkan
permasalahan yang berujung pada beberapa kasus yang seringkali terjadi diperusahaan misalnya
pemogokan buruh, tuntutan kenaikan upah dan lain sebagainya, hal ini merupakan pertanda bahwa ada
ketidakpuasan yang dirasakan oleh karyawan terhadap perusahaan. Peranan motivasi adalah untuk
mengintensifkan hasrat dan keinginan tersebut, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa usaha
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peningkatan semangat kerja seseorang akan selalu terkait dengan usaha memotivasinya sehingga untuk
mengadakan motivasi yang baik perlu mengetahui kebutuhan-kebutuhan manusia.

Pencapaian keunggulan bersaing telah mengarah ke munculnya bidang yang dikenal sebagai
sumber daya manusia untuk meningkatkan kinerja serta mendorong semangat dalam bekerja sehingga
mampu menumbuhkan dorongan dalam diri individu untuk berperilaku dalam menemukan tujuan
tertentu. Oleh karena itu, motivasi sangat penting karena menyangkut kebutuhan individu yang harus
sesuai dengan tujuan organisasi. Aspek pemenuhan akan peningkatan karir juga perlu diperhatikan
mengingat karyawan harus menjadi individu yang lebih baik dari komunitasnya. Dengan jabatan yang
diincar maka mereka akan senantiasa meningkatkan kemampuan dan skill yang sudah dimiliki untuk
mendukung karier.

Dari penjelasan di atas tentang keadaan disiplin kerja dan motivasi kerja pada karyawan di PT
Panorama Tours kemungkinan bisa menjadi faktor penyebab kinerja karyawan di PT Panorama Tours
saat ini kurang maksimal, karena keadaan yang terjadi saat ini karyawan PT Panorama Tours belum
mampu melampaui target, melainkan hampir melampaui target yang ditetapkan perusahaan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT Panorama Tours di Jakarta Barat.

METODE

Jenis penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono
(2019:8) "penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan". Menurut Sugiyono (2019:11) pendekatan asosiatif yaitu "penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih". Tempat
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah salah satu perusahaan di Indonesia PT Panorama
Tours. Binis ini terletak di lokasi Panorama Building, JI. Tomang Raya No.63 2, RT.2/RW.13, Tomang,
Kec. Grogol petamburan, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11440. Dalam penelitian
ini pengambilan sampel digunakan sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2019:82) berpendapat
“sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel”. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana anggota populasi di jadikan sampel. Dalam
penelitian ini sampel yang digunakan adalah seluruh karyawan pada PT Panorama Tours sebanyak 85
orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linear Sederhana
Tabel 1. Output Regresi Linear Sederhana Disiplin (X;)Terhadap Kinerja (Y)

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
1(Constant) 16.713 3.321 5.033.000
Disiplin .581 .078 .6337.442.000

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Lampiran Output SPSS 26
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi
sebesar Y = 16,713 + 0,581 X;. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Nilai konstanta sebesar 16,713 diartikan bahwa jika variabel Disiplin (X1) tidak ada atau konstan
atau bernilai nol maka telah terdapat nilai Kinerja (Y) sebesar 16,713 point.
2. Nilai koefisien regresi Disiplin (X1) 0,581 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel Motivasi Kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Disiplin
(X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja (Y) sebesar 0,581 point.
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Tabel 2. Output Regresi Linear Sederhana Motivasi Kerja (X;)TerhadapKinerja (Y)

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
1(Constant) 15912 2.637 6.034.000
Motivasi .634 .065 .7299.711.000

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Lampiran Output SPSS 26
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi sebesar Y = 15,912 + 0,634 X». Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Nilai konstanta sebesar 15,912 diartikan bahwa jika variabel Motivasi Kerja (X2) tidak ada atau
konstan atau bernilai nol maka telah terdapat nilai Kinerja (Y) sebesar 15,912 point.
b. Nilai koefisien regresi Motivasi Kerja (X2) 0.634 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel Motivasi Kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Disiplin
(X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja (Y) sebesar 0,534 point.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 3. Output Regresi Linear Berganda Disiplin (X;) dan
Motivasi Kerja (Xz)Terhadap Kinerja (Y)

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 7.504 2.864 2.620.010
Disiplin .344 .069 .3745.012.000
Motivasi 482 .065 .5557.434.000

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Lampiran Output SPSS 26
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi sebesar Y = 7,504 + 0,344 X; +0,482 Xo.
1. Nilai konstanta sebesar 7,504 diartikan bahwa jika variabel Disiplin (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
tidak ada atau konstan atau bernilai nol maka telah terdapat nilai Kinerja (Y) sebesar 7,504 point.
2. Nilai 0,344 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel Motivasi Kerja
(X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Disiplin (X1) akan mengakibatkan terjadinya
perubahan pada Kinerja (Y) sebesar 0,344 point.
3. Nilai 0,482 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel Disiplin (X1),
maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Motivasi Kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya
perubahan pada Kinerja (Y) sebesar 0,482 point.

Analisis Koefisien Korelasi (R).
Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial
Disiplin (X;)Terhadap Kinerja (Y)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R SquareStd. Error of the Estimate
1 .633° 400 .393 5.078
a. Predictors: (Constant), Disiplin
Sumber : Lampiran Output SPSS 26
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,633 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif anatara variabel Disiplin (X;) dan Variabel Kinerja
(Y) memiliki tingkat kekuatan hubungan yang Kuat Kinerja (Y).
Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Variabel Motivasi Kerja (X3)
Terhadap Kinerja(Y)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R SquareStd. Error of the Estimate
1 .729* .532 .526 4.486

a. Predictors: (Constant), Motivasi
Sumber : Lampiran Output SPSS 26
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Dari tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,729 maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel Motivasi Kerja (X2) dan Variabel Kinerja(Y)
memiliki tingkat kekuatan hubungan yang Kuat Kinerja(Y).

Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .801% .642 .633 3.949
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Disiplin
Sumber : Lampiran Output SPSS 26

Dari tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,801, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel Disiplin (X;) dan Motivasi Kerja (X;) secara simultan memiliki Hubungan yang Positif
dengan tingkat kekuatan hubungan yang Sangat Kuat Kinerja (Y).

Koefisien Determinasi
Tabel 7. Hasil Koefisien Deteminasi Disiplin (X;) Terhadap Kinerja(Y)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R SquareStd. Error of the Estimate
1 .633° 400 393 5.078

a. Predictors: (Constant), Disiplin
Sumber : Lampiran Output SPSS 26
Uji koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai R Square. Dari hasil pengolahan data
menggunakan SPSS 26 dapat dilihat bahwa nilai R Square menunjukkan angka sebesar 0,400 yang
berarti bahwa Disiplin berpengaruh terhadap Kinerja sebesar 40% sedangkan sisanya sebesar 60%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Tabel 8 Hasil Koefisien Deteminasi Motivasi Kerja (X;) Terhadap Kinerja (Y)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .729* .532 .526 4.486

a. Predictors: (Constant), Motivasi
Sumber : Output hasil spss 26
Uji koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai R Square. Dari hasil pengolahan data
menggunakan SPSS 26 dapat dilihat bahwa nilai R Square menunjukkan angka sebesar 0,532 yang
berarti bahwa Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja sebesar 53,2% sedangkan sisanya sebesar
46,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Tabel 9. Hasil Koefisien Deteminasi Secara Simultan

Model Summary
Model R R Square Adjusted R SquareStd. Error of the Estimate
1 .729* 532 .526 4.486

a. Predictors: (Constant), Motivasi
Sumber : Output SPSS 26
Uji koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai R Square. Dari hasil pengolahan data
menggunakan SPSS 26 dapat dilihat bahwa nilai R Square menunjukkan angka sebesar 0,532 yang
berarti bahwa Disiplin dan Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 53,2% sedangkan sisanya
sebesar 46,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil Penelitian
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (t hitung)
Tabel 10 Hasil Uji t Disiplin (X1)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 16.713 3.321 5.033.000
Disiplin 581 .078 .6337.442.000

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Lampiran Output SPSS 26
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Dari tabel di atas diperoleh nilai ¢ pinng™t wper(7,442 > 1,988), untuk itu Ho ditolak dan H;
diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 0,00 < 0,050
secara parsial antara Disiplin terhadap Kinerja.

Tabel 11. Hasil Uji t Variabel Motivasi Kerja (X3)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 15912 2.637 6.034.000
Motivasi .634 .065 .7299.711.000

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Lampiran Output SPSS 26
Dari tabel di atas diperoleh nilai ¢ niung>t wper (9,711 > 1,988), untuk itu Hy ditolak dan H;
diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 0,000 <
0,050 secara parsial antara Motivasi Kerja Terhadap Kinerja.

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Tabel 12. Hasil Pengolahan Data Pengujian F Simultan
ANOVA?
Model  Sum of Squares df Mean Square  F  Sig.
1Regression 2289.769 2 1144.88473.421.000°
Residual 1278.65582 15.593
Total 3568.424 84
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Disiplin
Sumber : Lampiran Output SPSS 26
Dari Tabel diatas, diperoleh nilai F niwng = 73,421 > 2,70 atau (Fhinng>Faver) sSehingga Ho ditolak
dan H, diterima. Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan 0,00 dibawah 0,050 secara simultan
antara Disiplin dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja.

Pembahasan Penelitian
Pengaruh Disiplin (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 16,713 + 0,581 X, koefisien
korelasi sebesar 0,633 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi
atau kontribusi pengaruh Disiplin (X;) terhadap Kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 40% sedangkan
sisanya sebesar 60% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(7,442 > 1,988), hal ini diperkuat dengan probabilitysignificancy 0,00 < 0,05, dengan demikian Hy
ditolak dan H; diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara Disiplin terhadap
Kinerja karyawan pada PT Panorama Tours Di Jakarta barat.

Pengaruh Motivasi Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Berdasarkan hasil statistik, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 15,912 + 0,634 X, koefisien
korelasi sebesar 0,729 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi
atau kontribusi pengaruh Motivasi Kerja (X») terhadap Kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 53,2%
sedangkan sisanya sebesar 46,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t
tabel atau (9,711 > 1,988), hal ini diperkuat dengan probabilitysignificancy 0,00 < 0,05, dengan
demikian Hy ditolak dan H» diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara
Motivasi Kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT Panorama Tours Di Jakarta barat.

Pengaruh Disiplin (X;) dan Motivasi Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa Disiplin (Xi) dan Motivasi Kerja (X2)
berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y = 7,504 +
0,344X; + 0,482X,. Nlai koefisien korelasi atau tingkat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel
terikat diperoleh sebesar 0,801 artinya variabel Disiplin (X;) dan Motivasi Kerja (X2) mempunyai
tingkat hubungan yang Sangat Kuat terhadap Kinerja karyawan (Y). Nilai koefisien determinasi atau
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kontribusi pengaruh secara simutan sebesar 64,2% sedangkan sisanya sebesar 35,8% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. Uji hipotesis diperoleh nilai Finng™Fiarer atau (73,421>
2,715), hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig 0,050 atau (0,00 < 0,05). Dengan demikian Hy ditolak
dan Hj; diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Disiplin dan
Motivasi Kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT Panorama Tours Di Jakarta barat.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan
mengenai pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja karyawan, sebagai berikut :

1. Disiplin kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y
= 16,713 + 0,581X;, nila koefisien korelasi sebesar 0,633 artinya kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang kuat dengan koefisien determinasi sebesar 40%. Uji hipotesis diperoleh t hitung >t
tabel atau (7,442 > 1,988), hal ini diperkuat dengan probability signifikansi 0,00 < 0,05, dengan
demikian Hy ditolak dan H; diterima artinya terdapat pengaruh signifikan antara Disiplin terhadap
Kinerja karyawan di PT Panorama Tours Di Jakarta barat.

2. Motivasi kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan dengan persamaan regresi
Y = 15912 + 0,634X, nilai koefisien korelasi sebesar 0,729 artinya kedua memiliki tingkat
hubungan yang kuat dengan koefisien determinasi sebesar 53,2%. Uji hipotesis diperoleh t hitung >
t tabel atau (9,711 > 1,988), hal ini diperkuat dengan probability signifikansi 0,00 < 0,05, dengan
demikian Hy ditolak dan H, diterima artinya terdapat pengaruhsignifikan antara Motivasi Kerja
terhadap Kinerja karyawan (Y) di PT Panorama Tours Di Jakarta barat.

3. Disiplin (X1) dan Motivasi kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan dengan
persamaan regresi Y = 7,504 + 0,344X; + 0,482X,. Nilaikoefisien korelasi diperoleh sebesar sebesar
0,801 artinya variabel Disiplin (X;) dan Motivasi Kerja (X2) mempunyai tingkat hubungan yang
Sangat Kuat terhadap Kinerja karyawan (Y), dengan koefisien determinasi sebesar 64,2%. Uji
hipotesis diperoleh nilai Fhinng™Fiaper atau (73,421> 2,715), hal ini juga diperkuat dengan p
value<Sig.0,05 atau (0,00 < 0,05). Dengan demikian Hy ditolak dan Hj diterima. Artinya terdapat
pengaruh signifikan secara simultan antara Disiplin dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja karyawan
di PT Panorama Tours Di Jakarta barat.
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